Lampiran 5. Saluran Pemasaran Hasil Kebun Petani
dan Permasalahannya

PEMASARAN HASIL KEBUN PETANI
DI KECAMATAN NANGGUNG

(Laporan Studi Awal)
Oleh : Joel Tukan (ICRAF)

Karakteristik masyarakat di wilayah Kecamatan
Nanggung umumnya hidup bergantung pada mata pencaharian
utama yaitu bersawah dan bertani palawija. Beberapa petani lain
memiliki tambahan penghasilan dari pengelolaan hasil kebun dan
bekerja upahan di desa maupun ke kota.

Untuk membantu petani dalam meningkatkan
pendapatannya maka pengembangan sistem pengelolaan kebun
yang baik, pengembangan sistem pemasaran produk-produk dari
pohon perlu mendapat perhatian dalam suatu sistem usahatani
berkebun. Bagaimana peran petani dapat diperluas dalam
pemasaran agar mencapai tingkat pendapatan yang lebih tinggi?
Melalui identifikasi pasar dan saluran pemasaran yang meliputi
jenis produk, pelaku, aktivitas dan input diharapkan akan
memberikan akses informasi yang lebih luas tentang pasar dan
permasalahannya bagi petani.

Tujuan

1. Mengindentifikasi jenis tanaman dan produknya yang memiliki
potensi komersial bagi peningkatan pendapatan petani baik
yang telah ada maupun jenis tanaman yang potensial
dikembangkan di masa mendatang.
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2. Memahami dan mengetahui saluran pemasaran dari hasil
kebun petani baik ditingkat lokal maupun regional hingga ke
konsumen akhir.

3. Mengindentifikasi masalah pemasaran yang dihadapi oleh
petani maupun pedagang pada hasil kebun yang potensial
untuk dikembangkan.

4. Mengindentifikasi peluang-peluang dalam meningkatkan
jumlah maupun kualitas hasil kebun petani, termasuk peluang
diversifikasi hasil kebun yang sesuai dengan permintaan
pasar.

Rangkuman Hasil Survey Sementara
a. Komoditas Potensial

Hasil pengumpulan data dan informasi mengenai jenis
komoditas yang memiliki nilai potensial di desa-desa (Kecamatan
Nanggung) dapat dikategorikan dalam beberapa kelompok pohon
atau tanaman yaitu: (1) Tanaman Kayu, (2) Tanaman Non Kayu
(Buah-buahan) dan (3) Tanaman Palawija/Sayur-sayuran.

Jalur pemasaran premier dari masing-masing jenis
tanaman berbeda satu dengan yang lainnya namun jalur
pemasaran yang umum dari berbagai komoditi pertanian di
kecamatan Nanggung adalah melalui tengkulak, atau dipasarkan
secara langsung ke pasar-pasar lokal (Pasar Leuwiliang, Pasar
Nanggung, Pasar Bogor dan Gunung Batu). Untuk hasil kebun
berupa kayu umumnya dijual petani kepada penebang-pedagang
borongan.

Pada Tabel 1 dapat dilihat berbagai jenis tanaman yang
telah ada maupun jenis tanaman yang potensial dikembangkan
di masa mendatang, jalur pemasaran dan beberapa aktivitas dari
pelaku pasar.
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c. Permintaan Potensial Pasar

c.1. Pohon Kayu

Hasil kebun petani pada dasarnya memiliki potensi
yang besar untuk dikembangkan di masa mendatang. Dengan
semakin tingginya kebutuhan pasar akan hasil kayu khususnya
bagi pemenuhan kebutuhan pasar local (Bogor dan sekitarnya)
sebagai bahan baku untuk bahan bangunan, industri mebel,
kerajinan, produk kertas dan lain-lain, maka disamping jenis
pohon kayu yang telah ada seperti Sengon dan Afrika dapat
dikembangkan jenis pohon kayu lain yang diharapkan akan
memberikan hasil yang lebih baik dari segi harga, kualitas kayu
maupun jumlah. Beberapa jenis pohon kayu yang potensi
dikembangkan di kecamatan Nanggung dan diharapkan mampu
memenuhi permintaan pasar diantaranya adalah Akasia
Mangium dan Jati. Beberapa desa di Kecamatan Nanggung
jati tumbuh dengan baik.

Bambu, jenis yang cukup potensial tumbuh dan
berkembang di Kecamatan Nanggung. Terdapat berbagai jenis
bamboo dengan karakteristik sendiri. Ada bamboo yang cocok
untuk bahan bangunan dan ada yang cocok untuk kerajinan
maupun furniture. Potensi bamboo dapat diarahkan agar petani
mampu melakukan diversifikasi hasil bamboo berupa produk
lanjutan seperti kerajinan rumah tangga berupa kerei, anyaman
dinding, kursi dan rak bahkan jika memungkinkan
pengembangan kelompok pengrajin bamboo dengan produk
yang berkualitas tinggi dan membutuhkan keahlihan lebih dalam
melakukannya.
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c.2. Pohon Buah

Pisang, merupakan hasil kebon yang cukup besar
memberikan sumbangan penghasilan bagi petani di Kecamatan
Nanggung. Upaya pengembangan pisang mulai dari pemilihan
jenis pisang yang baik, perawatan tanaman dan pengawasan
mutu diharapkan memberikan hasil yang lebih baik. Terdapat
peluang diversifikasi produk bagi pisang seperti diolah menjadi
kripik maupun pisang sale. Kebutuhan dipasar cukup
menjanjikan khususnya dilevel minimarket atau toko-toko skala
kecil sampai sedang.

Durian, Manggis, Rambutan, Petai, Melinjo, dan
Nangka, merupakan jenis buah yang cukup tinggi permintaan
pasarnya. Jenis-jenis ini pada dasarnya merupakan jenis yang
tumbuh di wilayah Nanggung, namun dewasa ini jumlah relatif
hanya sedikit. Perimintaab pasar lokal maupun regional bagi
produk ini cukup menguntungkan bagi petani, karena harganya
relatif baik sepanjang tahun.

c.3. Tanaman Palawija

Cabe, Tomat, Jagung Manis, Kacang Tanah,
Kacang Panjang, Buncis; adalah beberapa tanaman musiman
yang baik permintaannya di Pasar Lokal (Pasar Leuwiliang,
Pasar Bogor, Pasar Gunung Batu, Pasar Jambu Dua), maupun
Pasar Regional. Tanaman musiman ini di beberapa desa telah
dikembangkan namun belum dilakukan secara intensif dan
belum beriorientasi kepada pasar.
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